BAB 6. KESIMPULAN

Proses eksplorasi ciri khas motif batik masyarakat Samin dusun Jepang desa
Margomulyo yang diterapkan pada udheng, yaitu: (1) Pembuatan sket alternatif; (2)
Pemilihan Sket Alternatif; dan (3) Perwujudan Motif Batik. Adapun proses dan hasil
perwujudan karya batik tulis yang berupa udheng atau ikat kepala dengan ciri khas
motif masyarakat Samin dusun Jepang desa Margomulyo adalah dengan menerapkan
alat, bahan, dan teknik tradisional, serta penggunaan bahan warna sintetis dan alami.

Makna motif ciri khas masyarakat Samin dusun Jepang desa Margomulyo
adalah unsur api. Unsur lidah api dipandang sebagai lambang sumber kehidupan,
semangat hidup, kesaktian, juga sebagai unsur hidup yang berkonotasi ambisi,
kehebatan, dan keagungan. Akan tetapi lebih dimaknai dalam konotasi positif sebagai
sebuah sifat dan kemampuan seseorang dalam memberikan perlindungan dan
memusnahkan segala hal yang bersifat buruk. ‘Unsur lidah api mengacu pada
pemahaman mengenai pengendalian diri manusia terhadap hawa nafsunya. Dengan
kemampuan pengendalian diri yang baik, maka seseorang bisa memimpin dirinya
sendiri. Jika seorang pemimpin sudah memiliki kemampuan dalam pengendalian diri
yang baik, maka otomatis di dalam menjalankan tugas dan kewajiban yang
diembannya, ia akan dapat mengatur atau mengendalikan orang banyak atau rakyat
yang dipimpinnya secara baik pula. Makna simbolis unsur warna yang diterapkan
pada udheng adalah, bahwa warna hitam dan putih memiliki makna agar kehidupan
hendaknya segala sesuatunya senantiasa diarahkan untuk ibadah atau mengabdikan
diri mereka kepada Tuhan atau menyatu dengan Tuhannya. Unsur warna putih juga
dimaknai sebagai kesucian dan merah atau coklat bermakna sebagai keberanian,
sehingga penyatuan keduanya menjadi sebuah lambang yang berkonotasi kesuburan

dan kemakmuran.
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